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Abstrak 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sejauh mana pengaruh Pengaruh Kualitas 

Pembiayaan dan Likuiditas Terhadap  Profitabilitas di PT Bank Jabar Banten Syariah., hipotesis 

yang diajukan adalah kualitas pembiayaan dan likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas di di 

PT Bank Jabar Banten Syariah . Penelitian awal melalui analisis laporan keuangan menunjukan 

bahwa penurunan profitbilitas pada PT. Bank Jabar Banten Syariah.  Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas Pembiyaan dan Likuiditas  terhadap tingkat 

profitabilitas di PT. Bank Jabar Banten Syariah, untuk mengetahui variabel mana yang dominan 

mempengaruhi tingkat profitabilitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa Kulitas pembiayaan dan 

Likuiditas secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas sebesar sebesar 20,1%, dan sisanya 

sebesar 79,9 % dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.   Adapun  

persamaan regresi berganda untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :  Y = 7,124 - 0,474X1 + 

5,317X2, artinya terdapat Kualitas Pembiayaan dan Likuiditas maka bank akan mendapatkan 

Profitabilitas sebesar  7,124  Nilai koefisien X1 sebesar 0,437 diartikan bahwa setiap ada kenaikan 

Likuiditas Pembiayaan sebesar 1% maka besarnya Profitabilitas  akan mengurangi sebesar 0.474.  

Dengan kata lain, kualitas pembiayaan mempunyai hubungan negatif dengan profitabilitas.  

Selanjutnya dari persamaan diatas juga dapat kita pahami bahwa nilai koefisien X2 sebesar 5,317 

diartikan ketika likuiditas sebesar 1% maka besarnya profitabilitas akan meningkat sebesar 5,317, 

adapun hubungan likuditas  dengan profitabilitas mempunyai hubungan positif.  

Kata Kunci : Kualitas Pembiayaan,  Likuiditas, Profitabilitas 

 

1. PENDAHULUAN  

Kemampuan bank syariah dalam 

menghasilkan profit menjadi indikator penting 

keberlanjutan entitas bisnis. Selain itu 

kemampuan menghasilkan profit menjadi 

indikator penting untuk mengukur 

kemampuan bersaing antar bank syriah dalam 

jangka panjang. Dalam rangka 

memperebutkan pasar perbankan di Indonesia 

dan semakin ketatnya persaingan antara bank 

syariah dan konvensional, maka bank syariah 

dituntut memiliki tingkat kesehatan dan 

kinerja keuangan yang bagus. Hal ini dapat 

dilihat dari pertumbuhan laba yang dihasilkan 

oleh bank syariah, pertumbuhan laba yang 

baik merupakan isyarat kinerja perusahaan 

yang baik. Akibatnya dari pertumbuhan laba 

yang baik akan menaikkan nilai perusahaan . 

Laba bank umum syariah dari tahun 2011 

sampai tahun 2014 mengalami peningkatan, 

data bisa dilihat dalam bentuk grafik 

  

Grafik 1.1 Laba Bank Syariah 
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Berdasarkan Grafik diatas Bank syariah 

mengalami peningkatan laba yang sangat 

signifikan dari tahun 2011 sampai dengan 

2014, menunjukan keberadaan Bank Syariah 

diterima oleh masyarakat terutama dalam hal 

produk-produk bank syariah diantaranya 

pembiayaan.  Laba yang diperoleh oleh bank 

syariah secara umum tidak berbanding lurus 

dengan PT. Bank Jabar Banten (BJB) syariah 

yang lebih cenderung fluktuatif, berdasarkan 

data laporan keuangan yang dikeluarkan 

manajemen bahwa PT. BJB Syariah 

mengalami kerugian di tahun 2012 bahkan 

pada tahun 2016, secara lebih lengkap dapat 

dilihat di dalam tabel di bawah ini. 
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Grafik 1.2
Perolehan Laba/Rugi Bank PT. BJB Syariah

 
       sumber: www.bjbsyariah.co.id 

 

Tingkat keuntungan bank yang sehat 

tentunya tidak dapat ditentukan hanya dari 

keberhasilan bank dalam mengelola produk 

penghimpunan maupun  penyaluran dana 

kepada nasabah saja namun dapat tercermin 

juga dari adanya manajemen pengelolaan 

modal yang cukup, efektivitas pengelolaan 

likuiditas yang baik serta adanya efektivitas 

pembiayaan yang diberikan kepada nasabah.  

untuk mengetahui kualitas pembiayaan yang 

diberikan dapat dilihat dengan menghitung 

seberapa besar Non Performing Finance 

(NPF) atas pembiayaan yang diberikan. 

Sedangkan kemampuan manajemen bank 

dalam pengelolaan likuiditas yang baik dapat 

diukur dengan suatu rasio yang disebut  

dengan rasio perguliran dana atau Financing 

to Deposit Ratio (FDR). Rasio-rasio keuangan 

tersebut digunakan untuk membantu para 

pemakai laporan keuangan serta pihak 

manajemen bank dalam menilai kinerja bank 

syariah untuk kemudian diambil sebuah 

keputusan atas kinerja keuangan yang telah 

dicapai. Salah satu sumber  utama pendapatan 

bank syariah adalah dari pembiayaan yang 

diberikan. Pembiayaan (financing) merupakan 

salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian 

fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi 

kebutuhan pihak-pihak yang merupakan 

deficit unit. Tingkat penghasilan dari 

pembiayaan ini  merupakan tingkat 

penghasilan tertinggi bagi bank. Sesuai 

dengan karakteristik dari sumber dananya, 

pada umumnya bank memberikan pembiayaan 

berjangka pendek dan menengah meskipun 

beberapa jenis pembiayaan dapat diberikan 

dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

Tingkat penghasilan dari setiap pembiayaan 

pun bervariasi tergantung pada prinsip 

pembiayaan yang digunakan dan sektor usaha 

yang dibiayai.   

Berdasarkan uraian di atas, dalam hal ini 

penulis merasa tertarik dan perlu untuk 

meneliti lebih jauh mengenai “Pengaruh 

kualitas pembiayaan dan likuiditas terhadap  

profitabilitas di PT. BJB Syariah tahun 2011-

2016” 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, 

dapat dirumuskan masalah-masalah penelitian 

sebagai berikut :    

1. Seberapa besar pengaruh kualitas 

pembiayaan terhadap profitabilitas  di PT. 

BJB Syariah tahun 2011-2016?  

2.  Seberapa besar pengaruh likuiditas 

terhadap profitabilitas di PT. BJB Syariah 

tahun 2011-2016?  

3. Seberapa besar pengaruh kualitas 

pembiayaan  dan likuiditas  secara 

simultan  terhadap profitabilitas  di PT. 

BJB Syariah tahun 2011-2016?  

 

 

 

http://www.bjbsyariah.co.id/


Jurnal Bisnis  

Volume 7 Nomor 1 – Oktober Tahun 2019 

ISSN: 2338 -0411 

 

23 
 

Pengaruh Kualitas Pembiayaan terhadap 

Profitabilitas  

Bank yang berhasil menjaga kualitas 

pembiyaannya maka akan memperkecil 

kemungkinan terjadinya pembiyaan 

bermasalah yang disebut dengan Non 

performing Financing (NPF). Sedangkan 

bank yang tidak mampu menjaga kuaitas 

pembiyaannya maka potensi terjadinya 

pembiyaan bermasalah akan semakin besar. 

Dengan semakin besarnya jumlah pembiyaan 

bermasalah, maka bank harus mengalokasikan 

biaya untuk penghapusan aktiva produktif 

yang pada akhirnya akan mempengaruhi 

terhadap profitabilitas. 

Risiko kredit yang diproyeksikan dengan 

Non Performing Financing berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan bank yang 

diproyeksikan dengan profitabilitas  dalam 

bentuk ROA. Sehingaa makin besar Non 

Performing Financing, akan mengakibatkan 

menurunnya Retutn On Asset (ROA), yang 

juga berarti kinerja keuangan bank yang 

menurun karena resiko kredit semakin besar. 

Begitu pula sebaliknya, jika non performing 

financing (NPF) turun maka ROA akan 

semakin meningkat, sehingga kinerja 

keuangan bank dapat dikatakan semakin baik.  

 

Pengaruh Likuiditas  terhadap 

Profitabilitas 

Financing to Deposit Ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur likuiditas suatu bank dalam 

membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan deposan dengan mengandalkan 

pembiayaan yang diberikan oleh bank 

terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK). Semakin 

tinggi Financing to Deposit Ratio maka 

semakin tinggi dana yang disalurkan ke Dana 

Pihak Ketiga (DPK). Namun menuunnya rasio 

likuiditas, berdampak pada meningkatnya 

tingkat profitabilitas. Karena jumlah dana 

yang diperlukan untuk membiayai kreditnya 

semakin banyak. Financing Deposit To Ratio 

(FDR)  merupakan kebutuhan likuiditas setiap 

khusus usaha bank, besarnya bank dan 

sebagainya. Oleh karena itu untuk menilai 

tidaknyat likuiditaas suatu bank dengan 

menggunakan ukuran Financing Deposit To 

Ratio, yaitu dengan memperhitungkan 

berbagai aspek yang berkaitan dengan 

kewajibannya seperti memenuhi commitment 

loan, antisipasi atas pemberian jaminan bank 

yang pada gilirannya akan menjadi kewajiban 

bagi bank. Tingkat likuiditas memiliki 

hubungan dengan profitabilitas yang dengan 

kata lain bahwa Financing Deposit To Ratio 

(FDR) berpengaruh terhadap Return OnAsset 

(ROA). FDR kecil presentasenya, dapat 

berakibat likuiditas akan lebih kuat dana, 

namun penempatan pada pos-pos aktiva 

produktif berupa pinjaman/kredit menjadi 

berkurang sehingga pendapatan bunga bank 

menurun yang selanjutnya akan memperkecil 

tingkat keuntungan bank. Sebaliknya bila 

prosentase FDR terlalu optimis/tinggi akan 

cenderung meningkatkan keuntungan bank 

karena pinjaman  meningkat sehingga 

meningkatkan pendapatan bunga yang 

selanjutnya akan memperbesar tingkat 

keuntungan bank, namun likuiditas mudah 

terganggu yang dapat berakibat fatal.  Dengan 

demikian, adapun gambaran dari kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini tergambar 

sebagai berikut :  

 

 
 

adapun hipotesis yang dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah: 

Ho1:  kualitas pembiayaan tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas  

Hi1 : kualitas pembiayaan berpengaruh 

terhadap profitabilitas 

Ho2 :  likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas 

Hi2 :    likuiditas berpengaruh terhadap 

profitabilitas 

Ho3:  kualitas pembiayaan dan likuiditas 

tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas 

Hi3 :  kualitas pembiayaan dan likuiditas 

berpengaruh terhadap profitabilitas 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
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Metode penelitian kuantitatif adalah 

jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang dapat dicapai 

(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-

prosedur statistik atau cara-cara lain dari 

kuantifikasi (pengukuran). Pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif 

Hubungan variabel dalam penelitian adalah 

hubungan kausal, yaitu hubungan yang 

bersifat sebab akibat. Ada variabel 

independent (variabel bebas) dan variabel 

dependent (variabel terikat). Variabel 

independent dalam penelitian ini kualitas 

aktiva (X1) dan likuiditas  (X2) dan variabel 

dependent adalah ROA (Y). Berdasarkan 

pendapat tersebut, maka yang dijadikan 

populasi dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan PT. BJBS  dari tahun 2011-2016. 

Pengambilan populasi tersebut sesuai dengan 

judul penelitian yaitu “Pengaruh kualitas 

pembiayaan dan likuiditas terhadap  

profitabilitas di PT. BJB Syariah tahun 2011-

2016”. Sampel yang digunakan adalah laporan 

laba rugi dan neraca dari PT. BJB Syariah 

periode tahun 2011-2016 

Tehnik Penelitian yang duganakan 

adalah adalah jenis purposive sampling atau 

sampel bertujuan. Adapun yang menjadi 

kriteria dalam pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data yang diambil merupakan laporan 

keuangan yang berisi kualitas 

pembiayan, likuiditas dan profitabilitas 

2. Data yang diambil enam tahun dari tahun 

2011 sampai dengan tahun 2016. Data 

yang diambil adalah data yang sudah 

diaudit. 

Pada penelitian ini data yang diperoleh adalah 

data sekunder yang didasarkan pada hasil 

perhitungan maupun hasil pengukuran dalam 

bentuk angka yang disajikan pada laporan 

keuangan dari Income Statement (Neraca) dan 

Balance Sheet (Laba Rugi) berdasarkan data 

periode tahun 2011 sampai dengan tahun 2016 

Bank Jabar Banten. Dengan demikian, data 

penelitian ini bersifat time series. Data 

tersebut dapat diakses di website Bank jabar 

banten www.bjbsyariah.co.id 

 

 

Table Operasional Variabel 
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Untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan dokumentasi. Teknik 

dokumentasi adalah sesuatu yang memberi 

bukti atau bahan-bahan yang digunakan untuk 

membandingkan suatu keterangan atau 

informasi, penjelasan atau dokumentasi dalam 

naskah asli atau informasi tertulis. Pada 

penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui dokumentasi 

laporan keuangan dari tahun 2011 sampai 

dengan tahun 2016 yang diperoleh dari 

website PT. BJBS  yaitu www.bjbs.co.id 

Teknik analisa data yang digunakan 

adalah deskriftif kuantitatif, Deskriftif 

Kuantitatif adalah mengolah data dalam 

bentuk angka dan kata-kata. Penelitian ini 

menganalisis bagaimana pengaruh kualitas 

pembiayaan dan likuiditas terhadap 

profitabilitas di PT. BJBS. Penelitian ini 

menggunakan metode regresi linier berganda 

dengan program SPSS. V. 23. Berikut adalah 

metode yang digunakan dalam menganalisis 

data pada penelitian ini :   

1. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini meliputi : 

a. Normalitas data 

b. Uji Multikolinearitas 

c. Uji Heterokedastisitas 

d. Uji Autokorelasi 

2. Uji Regresi Berganda 

Dengan persamaan sebagai berikut : Y = a + 

b1X1 + b2X2 + e 

Dimana Y adalah variabel terikat atau 

Y = Profitabilitas (ROA) sedangkan X1, X2 

adalah variabel bebas atau variabel penjelas. 

X1= kualitas pembiayaan dan X2 = likuiditas. 

Dan a = Konstanta, b1,2 = Koefisien regresi 

dari setiap variabel bebas, e adalah variabel 

pengganggu yang bersifat random.
1
 

3.Uji Hipotesis 

a.Uji t 

b.Uji F 

4.Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

1. NPF (Non Performing Finance) 

Financing to Deposit Ratio) pada PT. 

BJB Syariah tahun 2011-2016 

Kita bisa melihat bahwa Non Performing 

finance (NPF) selama tahun 2011 -2016 rata-

rata sebesar 3,17% Hal ini menunjukkan 

bahwa Non Performing finance (NPF) pada 

PT. Bank Jabar Banten Syariah termasuk 

kategori baik.  Pada tahun 2011-2014 trend 

NPF rata-rata di bawah 2%, hal ini 

diakibatkan oleh pihak Manajemen PT.BJB 

Syariah yang sangat selektif dalam pemberian 

pembiayaan di awal-awal pendirian bank 

tersebut apalagi hal ini dengan kerugian yang 

dialami PT.BJB Syariah di tahun 2012.  

Selanjutnya di tahun 2016 mengalami trend 

yang berbeda yaitu NPF yang tadinya di 

bawah 2% menjadi berubah diatas 5% 

terutama pada triwulan II.  Hal ini terjadi 

karena banyaknya pembiayaan yang tidak 

terselesaikan dengan baik, yang pada 

akibatnya berdampak buruk bagi perusahaan 

yaitu mengalami kerugian. Adapun gambaran 

Non Performing finance (NPF) selama tahun 

2011-2016 pada PT. Bank Jabar Banten 

Syariah adalah sebagai berikut :  
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Grafik 4.1 

Non Performing Finance (NPF) 

PT. BJB Syariah Tahun 2011-2016 

 
 

2. FDR (Financing to Deposit Ratio) pada 

PT. BJB Syariah tahun 2011-2016 

 Adapun rata-rata FDR dari PT. BJB 

syariah adalah 95,24% hal ini menunjukkan 

tingkat Finencing to Deposit Ratio (FDR)  

berdasarkan ketentuan Bank Indonesia 

termasuk kategori cukup baik.  Jika kita 

melihat data yang FDR maka kita akan 

menemukan rasio FDR diatas 100% pada 

setiap tahun, hal ini terjadi pada triwulan III 

dan triwulan IV para deposan atau pun 

nasabah yang menyimpan uang di bank 

mengambil pada akhir tahun. Adapun 

gambaran Financing to Deposit Ratio (FDR) 

selama tahun 2011-2016 pada PT. Bank Jabar 

Banten Syariah dalam bentuk grafik sebagai 

berikut : 

 

Grafik 4.2 

Financing to Deposit Ratio (FDR) 

PT. BJB Syariah Tahun 2011-2016 

 
 

 

Rata-rata Retutn On Assets (ROA) 

dari PT. BJB Syariah tahun 2011 sampai 

dengan 2016 adalah 0,070% ini menunjukkan 

bahwa Angka rasio  ini berada di bawah 

ketentuan ROA minimal yang ditetapkan 

untuk  penilaian tingkat kesehatan Bank 

Syariah yaitu minimal sebesar 0,99%.  

Adanya nilai rata-rata rasio Return on Assets 

(ROA) di bawah ketentuan berarti secara rata-

rata kategori ROA selama tahun 2011-2016 

tergolong peringkat 4 yaitu perolehan kategori 

tidak sehat. Jika kita melihat tabel diatas 

mengenai Return On Assets (ROA) terutama 

tahun 2010 dari PT. BJB Syariah rata-rata 

dbawah ketentuan Bank Indonesia yang harus 

mensyaratkan minimal 0,99%, hal ini 

berbanding lurus dengan kerugian yang 

dialami pada tahun tersebut Hal ini  berbeda 

pada tahun berikutnya terutama pada tahun  

2012 sampai tahun 2013, perolehan ROA 

mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya sebagaimana tergambar dalam 

grafik berikut ini.  
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Grafik 4.3 

Return On Assets (ROA) 

PT. BJB Syariah Tahun 2011-2016 

 
 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

 
Berdasarkan pada normal p-p plot 

residual terlihat bahwa residual 

berdistribusi secara normal. Hal ini 

terlihat dari data yang menyebar dekat 

dari diagonal atau mengikuti arah garis 

diagonal. Jadi dapat disimpulkan model 

regresi memenuhi asumsi normalitas 

residual. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinieritas 
Coefficients

a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kualitas 1,000 1,000 

Likuiditas 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 
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Hasil diatas menunjukkan bahwa 

nilai VIF masing-masing variabel bebas 

jauh di bawah 10, yakni X1 = 1,000 dan 

X2 = 1,000. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat multikolinieritas 

antar variabel bebas dalam model regresi. 

 

Uji Heteroskedastistias 

 
Berdasarkan gambar scatterplot 

diatas, terlihat bahwa titik-titiknya tidak 

mempunyai pola teratur, baik menyempit, 

melebar maupun bergelombang-

gelombang. Titik-titiknya tidak terlihat 

menyebar membentuk pola tertentu maka 

diindikasikan dalam model tersebut 

terdapat tidak terdapat heteroskedastisitas.

 

 

 
 

Dari output SPSS di atas diperoleh 

nilai d sebesar 2,181. Nilai ini kemudian 

dibandingkan dengan nilai dL dan dU pada 

tabel Durbin-Watson. Untuk α = 0.05, k = 

2 dan n = 24, diperoleh dL=1,19 dan dU = 

1,55. Karena d terletak antara dU (1,55) 

dan 4-dU (2,45), maka disimpulkan bahwa 

model tidak lagi terdapat autokorelasi. 
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Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas  

 
  Berdasarkan tabel  di atas dapat 

dipahami bahwa nilai t hitung adalah 

sebesar  -2,280 sedangkan t tabel yang 

diperoleh adalah -2,0379  karena t hitung 

< t tabel dan P Value <  α:  0,05 maka Ho 

ditolak dan Hi diterima. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa kualitas 

pembiayaan berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada PT. BJB Syariah 

periode 2011-2016. Adapun besar 

pengaruh Kualitas Pembiyaan terhadap 

Profitabilitas adalah sebesar 19,75% dan 

sisanya 80,25% dipengaruhi faktor-faktor 

lain.  

 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas 

 
Mengacu kepada tabel  di atas, 

dapat dipahami bahwa nilai t hitung yang 

diperoleh adalah 0,310  sedangkan nilai t 

tabel  2,0379.  Dengan demikian karena t 

hitung > t tabel dan nilai sig. atau P Value 

<  α:  0,05 maka Ho diterima dan Hi 

ditolak.  Dengan  demikian dapat 

dikatakan bahwa secara parsial likuiditas  

tidak berpengaruh terhadap  Profitabilitas  

pada PT BJB Syariah tahun 2011-2016. 

Hal tersebut disebabkan karena adanya 

faktor-faktor lain seperti kualitas 

pembiayaan dan biaya operasional yang 

tinggi serta adanya Dana Pihak Ketiga 

(DPK) yang masih rendah. Adapun 

besarnya pengaruh likuiditas secara 

parsial terhadap profitabilitas sebesar 

3,48% dan sisanya 96,52% dipengaruhi 

faktor-faktor lain.  

 

Pengaruh Kualitas Pembiayaan  dan 

Likuiditas  terhadap Profitabilitas pada 

PT. BJB Syariah tahun 2011-2016 

a. Regresi Berganda 

Dari Tabel di atas dapat kita tulis 

persamaan sebagai berikut :  
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Persamaan regresi tersebut 

diantaranya dapat diartikan sebagai 

berikut:  

1. Konstanta sebesar 7,124 diartikan 

bahwa jika tidak terdapat Kualitas 

Pembiayaan dan Likuiditas maka  

Profitabilitas  PT. BJB Syariah 

adalah sebesar 2,072 dengan kata 

lain bank masih  akan 

mendapatkan keuntungan. Hal ini 

dapat dipahami pula bahwa 

meskipun tidak terjadi kualitas 

pembiayaan atau kredit 

bermasalah dan tidak terjadi 

likuiditas maka bank tetap  

mendapatkan keuntungan 

2. Dari persamaan regresi tersebut, 

terlihat tanda "-" pada koefisien X1 

. Tanda negatif tersebut 

menggambarkan hubungan yang 

negatif antara variabel X1 dan Y.  

Dengan kata lain dapat kita 

pahami bahwa adanya kenaikan 

kualitas pembiayaan maka akan 

menurunkan profitabilitas dengan 

kata lain semakin besar kredit 

bermasalah maka tingkat 

keuntungan bank akan menurun 

juga.  Selanjutnya terdapata tanda 

“+” pada koefisien X2. Tanda 

negatif tersebut menggambarkan 

hubungan yang positif antara 

variabel X2 dan Y, Hal ini 

menunujukkan hubungan yang 

searah dengan kata lain naiknya 

likuiditas maka akan menaikan 

profitabilitas. Atau kenaikan 

Financing to Deposit Ratio (FDR) 

akan menaikan juga  tingkat 

Return on Assets (ROA). 

3. Koefisien regresi sebesar 0,474 

memprediksikan bahwa setiap 

kenaikan kualitas pembiayaan 

sebesar 1%  akan menurunkan 

Profitabilitas  sebesar 0,474%.  

Sedangkan koefisien regresi 

sebesar  5,317 pada variabel 

Likuiditas dapat diartikan setiap 

kenaikan 1%  pada likuditas maka 

menyebabkan kenaikan pada 

profitabilitas sebesar 5,342%.  

 

 

 

Y = 7,124 - 0,474X1 - 5,317X2 
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Pengujian Hipotesis secara simultan 

 
  Mengacu kepada tabel ANOVA di 

atas, terlihat bahwa nilai F hitung adalah 

sebesar 3,664  sedangkan F tabel yang 

diperoleh sebesar 3,44 maka dalam hal ini 

karena F hitung < F tabel dan nilai sig. 

pada tabel ANOVA diperoleh P Value 

sebesar 0.001 dengan α: 0,05 maka dalam 

hal ini Ho ditolak dan Hi diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan   terdapat pengaruh  

Kualitas Pembiayaan dan Likuiditas  

terhadap Profitabilitas pada PT. BJB 

Syariah periode tahun 2011-2016. 

 

Koefisien Determinasi 

 
 

 

Berdasarkan tabel  di atas dapat kita 

pahami bahwa besar pengaruh Kualitas 

Pembiayaan dan Likuiditas secara 

simultan terhadap Profitabilitas sebesar 

20,1%, dan sisanya sebesar 79,9 % 

dipengaruhi faktor-fa/ktor lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini.  
 

KESIMPULAN  

Adapun kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Kualitas Pembiayaan dengan indikator 

Non Performing Finance ( NPF) secara 

parsial memiliki pengaruh terhadap  

profitabilitas sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa NPF berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas.  

2. Likuiditas dengan indikator  Financing 

to Deposit Ratio (FDR) secara parsial 

tidak memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas dengan  demikian dapat 

dikatakan bahwa secara parsial 

likuiditas  tidak berpengaruh secara 

terhadap  Profitabilitas  pada PT BJB 

Syariah tahun 2011-2016. Hal tersebut 

disebabkan karena adanya faktor-faktor 

lain seperti kualitas pembiayaan dan 

biaya operasional yang tinggi serta 

adanya Dana Pihak Ketiga (DPK)..  

3. Kulitas pembiayaan dan Likuiditas 

secara simultan berpengaruh terhadap 

profitabilitas sebesar sebesar 20,1%, 

dan sisanya sebesar 79,9 % dipengaruhi 

faktor-faktor lain yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini.   Adapun  

persamaan regresi berganda untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Y = 7,124 - 0,474X1 - 5,317X2  Dari 
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persamaan regresi di atas dapat 

dipahami bahwa jika tidak  terdapat 

Kualitas Pembiyaan dan Likuiditas 

maka bank akan mendapatkan 

Profitabilitas sebesar  7,124  Nilai 

koefisien X1 sebesar 0,437 diartikan 

bahwa setiap ada kenaikan Likuiditas 

Pembiayaan sebesar 1% maka besarnya 

Profitabilitas  akan mengurangi sebesar 

0.474.  Dengan kata lain, kualitas 

pembiyaan mempunya hubungan 

negatif dengan profitabilitas.  

Selanjutnya dari persamaan diatas juga 

dapat kita pahami bahwa nilai koefisien 

X2 sebesar 5,317 diartikan ketika 

likuiditas sebesar 1% maka besarnya 

profitabilitas akan meningkat sebesar 

5,317, adapun hubungan likuditas  

sama halnya dengan kualitas 

pembiayaan mempunyai hubungan 

negatif.  

 

Saran 

1. Bagi para manajemen PT. BJB Syariah 

sebaiknya dalam mengelola kualitas 

pembiayaan  lebih selektif lagi karena 

adanya pengaruh kualitas pembiayaan 

terhadap profitabilitas; 

2. Penelitian ini menggunakan variabel 

kaulitas pembiayaan dan likuiditas 

sebagai variabel independen dan 

variabel profitabilitas sebagai variabel 

dependen, untuk peneliti selanjutnya 

yang akan meniliti tentang 

profitabilitas sebaiknya meneliti faktor-

faktor lain yang mempengaruhi 

profitabilitas selain kualitas pembiyaan 

dan likuiditas. 

 

V. REFERENSI 

Ascary, Akad dan Produk Bank Syariah, 

Jakarta : Raja Grafindo,  2007  

Dendawijaya, Manajemen Perbankan. 

Jakarta: PT Ghalia Indonesia, 2003. 

Desti, Anggraini,. “Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Penawaran 

Pembiayaan Mudharabah dan 

Musyarakah”. (Jakarta : UI: 2005), 

Fatwa Dewan Syari’ah Nasional 

No:07/Dsn-Mui/Iv/2000 Tentang 

Mudharabah 

Frianto Pandia,  Manajemen Dana dan 

Kesehatan Bank, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012 

Ghufron A.Mas’adi, Fiqih Muamalah 

Kontekstual, Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2002 

Habib Nazir dan Muhammad Hasanuddin, 

Ensiklopedi Ekonomi dan 

Perbankan Syariah, Bandung: 

Kafa Publishing, 2008 

Hidayat,  Taufik Buku Pintar Investasi Syariah, 

Jakarta: Mediakita, 2011. 

Irianto, Agus, Statistik Konsep Dasar dan 

Aplikasiny. Jakarta:Prenada 

Media Group, 2007. 

Karim, Adiwarma,.Bank Islam:Analisis 

Fiqh dan Keuangan, Jakarta: 

PT.Raja Grafindo Persada, 2007 

Maryanah. Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Pembiayaan Bagi 

Hasil di Bank Syariah Mandiri, 

Tesis. Jakarta: UI, 2006 

Muhammad.  Manajemen Bank Syariah 

Yogyakarta: Ekonisia, 2005 

Munawwir, Ahmad Warson, Al-

Munawwir, Kamus Arab-

Indonesia Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997. 

Rachmat Syafei,  Fiqih Muamalah, 

Bandung: Pustaka Setia, 2001 

Rivai Veithzal dan Arfian . Islamic 

Banking: Sebuah teori, konsep, 

dan aplikasi.Jakarta: Bumi Aksara, 

2010. 

Riyanto, Bambang,, Dasar-dasar 

Pembelanjaan 

Perusahaan. Yogyakarta: BPFE. 

2000.  

Rusyamsi, , Imam Asset Liabilitty : 

Manajemen Strategi Pengelolaan 

aktiva pasiva pada bank. 

Yogyakarta : UPP AMP YKPN 

Slamet Wiyono, Cara Mudah Memahami 

Akutansi Perbankan Syariah 

Jakarta: Grafindo, 2006. 



Jurnal Bisnis  

Volume 7 Nomor 1 – Oktober Tahun 2019 

ISSN: 2338 -0411 

 

33 
 

Surat Edaran Bank Indonesia No 

6/73/Intern DPNP tanggal 24 

Desember 2004, Perihal Pedoman 

Sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum 

(CAMELS Rating). Jakarta: Bank 

Indonesia, 2004. 

Sutrisno, Manajemen 

Keuangan.Yogyakarta:Ekonosia, 2003. 

Undang-Undang No. 10 tahun 1998 

tentang perbankan  Syariah dalam 

www.scribs.com.  Diakses 17  Mei 

2017. 

Undang-undang Perbankkan Syariah No. 

21 Tahun www.scribs.com.  

Diakses 15 Mei 2017. 

Untung, Budi, Kredit Perbankan di 

Indonesia, Yogyakarta: Andi, 2000 

Veithal Rivai & Arviyan Arifin, Islamic 

Banking, Jakarta: PT. Bumi Aksara,2010 

Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa 

Adilatuh, Beirut: Dar Al-kutub, 1989. 

Wasilah, Sri. Akuntansi Syariah di 

Indonesia, Jakarta : Salemba Empat, 2015.  

Yusuf, Ahmad Ayus dan Abdul Aziz, 

Manajemen Operasional Bank 

Syariah. Cirebon: STAIN 

Press.2009  

Zainul,  Arifin,  Dasar-Dasar Manajemen 

Bank Syariah. Jakarta;Azka 

Publisher,2009. 
 

 

http://www.scribs.com/
http://www.scribs.com/

